
Indeks Desa: Visi Indonesia Emas 2045 

 

Meta Deskripsi: Indeks Desa merupakan indeks tunggal terbaru pengganti Indeks Desa Membangun (IDM) mulai 

tahun 2025, dengan enam dimensi strategis sebagai fondasi pembangunan desa untuk menyongsong Indonesia Emas 

2045. 

Pendahuluan 

Memasuki tahun 2025, Indonesia melakukan lompatan penting dalam sistem pengukuran 

pembangunan desa dengan mengadopsi Indeks Desa, sebuah indeks tunggal baru yang 



menggantikan Indeks Desa Membangun (IDM). Langkah ini merupakan bagian dari agenda 

besar pemerintah pusat dalam mendukung visi Indonesia Emas 2045, yakni menjadikan 

Indonesia sebagai negara maju yang berkeadilan sosial, unggul secara ekonomi, dan inklusif 

terhadap seluruh wilayah, termasuk desa. 

Apa Itu Indeks Desa? 

Indeks desa adalah suatu alat bantu yang digunakan untuk mengukur kemandirian suatu desa 

berdasarkan pada enam dimensi. Indeks desa merupakan Indeks Tunggal mulai digunakan pada 

tahun 2025 sekarang ini sebagai alat ukur untuk menentukan status desa atas pencapaian dalam 

pembangunan desa dan untuk mewujudkan kesetaraan antara desa dengan perkotaan serta 

penyelesaian ketimpangan dalam pembangunan dan kemiskinan. 

Indeks Desa adalah satu-satunya instrumen resmi pemetaan kondisi desa di seluruh 

Indonesia yang mulai berlaku secara nasional tahun 2025. Berbeda dengan pendekatan 

sebelumnya yang menggunakan berbagai indeks sektoral terpisah (IDM, Indeks Pembangunan 

Desa, Indeks  Kesulitan Geografis, dll), Indeks Desa dirancang untuk mengintegrasikan 

seluruh aspek kehidupan desa dalam satu kerangka kerja nasional. 

Sebagaimana tercantum dalam berbagai referensi resmi seperti Sriwidadi.simsa.id, situs 

Kemendagri, serta dokumen pemerintah di Setkab.go.id, Indeks Desa mengacu pada 

pendekatan pembangunan berkelanjutan dan berbasis data digital. 

Enam Dimensi Indeks Desa 

Berikut adalah 6 dimensi utama yang menjadi pilar pengukuran dalam Indeks Desa: 

1. Dimensi Layanan Dasar; Menilai kualitas dan aksesibilitas layanan seperti pendidikan, 

kesehatan, air bersih, dan sanitasi. Desa yang baik harus mampu menyediakan layanan 

dasar secara merata dan layak. 

2. Dimensi Sosial;; Mencakup kohesi sosial, keterlibatan masyarakat, perlindungan 

kelompok rentan, serta tingkat partisipasi dalam pembangunan. Dimensi ini 

mencerminkan kualitas hubungan antarwarga dan ketahanan sosial desa. 

https://sriwidadi.simsa.id/


3. Dimensi Ekonomi; Menggambarkan aktivitas ekonomi lokal, keberadaan UMKM, 

lapangan kerja, ketahanan pangan, dan keberlanjutan ekonomi masyarakat. Desa yang 

kuat harus mampu berdikari secara ekonomi. 

4. Dimensi Lingkungan; Mencakup upaya pelestarian alam, pengelolaan sampah, 

perlindungan sumber daya air, serta kesiapsiagaan bencana. Desa berkelanjutan menjaga 

alam sebagai sumber hidup. 

5. Dimensi Aksesibilitas; Mengukur ketersediaan dan kualitas infrastruktur dasar seperti 

jalan, jembatan, transportasi, dan jaringan komunikasi (internet, telekomunikasi). 

Dimensi ini menjadi penentu konektivitas desa dengan dunia luar. 

6. Dimensi Tata Kelola Pemerintahan Desa Meliputi akuntabilitas, transparansi, 

perencanaan partisipatif, pelayanan publik berbasis digital, serta kapasitas perangkat 

desa. Desa yang baik harus memiliki pemerintahan yang bersih dan melayani. 

Tujuan Penerapan Indeks Desa 

1. Integrasi Data untuk Kebijakan yang Lebih Presisi; Menghindari tumpang tindih 

antar program dan menyatukan berbagai indeks ke dalam satu sistem nasional yang dapat 

digunakan oleh seluruh kementerian dan lembaga. 

2. Arah Baru Pembangunan Berkelanjutan Desa; Menjadikan desa sebagai pusat 

pembangunan berbasis potensi dan kebutuhan aktual, bukan sekadar pelaksana program 

pusat. 

3. Dasar Penentuan Afirmasi dan Prioritas; Alokasi Dana Desa, intervensi program 

afirmatif, dan kebijakan lintas sektor akan lebih tepat sasaran berdasarkan hasil Indeks 

Desa. 

4. Penyiapan Desa Menuju Indonesia Emas 2045; Mewujudkan desa tangguh, mandiri, 

modern, dan inklusif sebagai fondasi utama Indonesia menjadi negara maju. 

Peran Teknologi dan Digitalisasi 

Sebagaimana dicontohkan oleh website Sriwidadi.simsa.id, penerapan Indeks Desa berbasis 

dashboard digital akan: 

 Mempercepat pelaporan dan pemutakhiran data 

https://sriwidadi.simsa.id/


 Meningkatkan akurasi pengambilan keputusan 

 Memungkinkan pemantauan secara real-time 

 Memberdayakan perangkat desa dan masyarakat melalui keterbukaan data 

Desa juga didorong membentuk Kader Digital dan Ruang Komunitas Digital Desa sebagai 

pusat edukasi dan literasi digital masyarakat dalam mendukung pengumpulan dan pengelolaan 

data Indeks Desa. 

Tantangan di Lapangan 

Beberapa tantangan yang perlu diperhatikan dalam implementasi awal Indeks Desa: 

 Kesenjangan infrastruktur dan SDM antar desa 

 Kapasitas digital perangkat desa yang belum merata 

 Kebutuhan pelatihan teknis yang intensif 

 Validasi data yang konsisten dan berkelanjutan 

Namun dengan pendampingan oleh Duta Digital Kabupaten, sinergi antara Kemendagri, 

Kemendes PDTT, serta dukungan pemda dan mitra swasta, tantangan ini dapat diatasi bertahap. 

Harapan ke Depan 

Indeks Desa diharapkan menjadi: 

 Kompas pembangunan desa berbasis bukti (evidence-based) 

 Instrumen kolaboratif lintas kementerian dan organisasi masyarakat sipil 

 Dasar pengambilan kebijakan afirmatif untuk desa tertinggal 

 Alat kontrol sosial yang bisa diakses dan dimanfaatkan warga desa sendiri 

Desa tidak lagi hanya menjadi objek pembangunan, melainkan subjek yang aktif membentuk 

masa depan Indonesia. 

Penutup: Menuju Desa Visi Indonesia Emas 2045 



Indeks Desa adalah wujud nyata dari arah baru pembangunan yang berbasis data, partisipasi, dan 

kemandirian. Enam dimensi yang digunakan memberi ruang untuk desa berkembang secara utuh, 

dari layanan dasar hingga tata kelola, dari aspek sosial hingga lingkungan. 

Ketika seluruh desa mampu memetakan potensi dan tantangan mereka sendiri melalui Indeks 

Desa, maka visi Indonesia Emas 2045 bukan sekadar cita-cita, tapi jalan nyata menuju masa 

depan. 
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